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ABSTRAK 

 

Tari Gambyong sebagai tari kerakyatan yang diangkat menjadi tarian Keraton di Surakarta, ternyata 

memiliki makna dan nilai yang luhur. Sejarah, perkembangan, bentuk ungkap, dan makna rangkaian 

gerak pada Tari Gambyong dapat menjelaskan suatu rangkaian kehidupan manusia sejak lahir 

hingga meninggal. Makna simbolik pada Tari Gambyong ini melahirkan nilai-nilai bijak yang ada 

di dalam kehidupan masyarakat Jawa, sehingga pembaca dapat memahami pesan tersirat pada Tari 

Gambyong. Melalui nilai-nilai tersebut pembaca juga dapat memahami kisah di dalam Injil 

Yohanes yang cukup fenomenal, yaitu perkawinan di Kana dan penyaliban Yesus di Golgota. Dari 

situ pembaca juga akan menemukan kaitan antar kedua teks tersebut. Selain itu, melalui nilai-nilai 

bijak yang ditemukan dari Tari Gambyong, pembaca juga akan dituntun untuk melihat peran dari 

ibu Yesus di dalam kedua teks. 

 

Kata Kunci : Hermeneutik, Lintas-budaya, Yohanes, Tari Gambyong, Kana, Golgota, Ibu Yesus, 

Penyataan, Kemuliaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1. LATAR BELAKANG MASALAH 

Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagai macam budaya. Setiap daerah di Kepulauan 

Indonesia memiliki budayanya sendiri. Bahkan di setiap kota/kabupaten bisa saja memiliki budaya 

yang berbeda, bahkan coraknya beragam. Wasino dalam artikelnya mengatakan bahwa kebudayaan 

mengacu pada hal-hal yang bersifat abstrak berupa sistem nilai, gagasan, kepercayaan, simbol-

simbol, ideologi yang dibayangkan oleh suatu komunitas atau masyarakat tertentu.
1
 Oleh karena itu, 

kebudayaan tidak akan pernah bisa terlepas dari kehidupan manusia, dan kebudayaan sudah ada 

sejak dahulu dan telah menjadi milik manusia. Atau dapat pula dikatakan bahwa sesungguhnya 

kebudayaan itu ada karena manusia itu sendiri yang menciptakan. Karena kebudayaan itu diciptakan 

oleh manusia, itu berarti setiap karya yang dibuat oleh manusia pasti memiliki makna di dalamnya. 

Salah satu karya manusia yang indah dan memiliki makna ialah kesenian. Kesenian merupakan 

bagian dari budaya. Kesenian biasanya digunakan oleh manusia untuk mengekspresikan atau 

mengungkapkan perasaan. Banyak cara yang dapat digunakan untuk mengekspresikan atau 

mengungkapkan perasaan manusia. Salah satu caranya adalah dengan menari.  

 

Tari merupakan gerakan tubuh yang biasanya diiringi musik. Setiap gerakan yang dilakukan oleh 

penari atau yang diciptakan oleh seniman tari pasti memiliki makna dan nilai-nilai. Tidak hanya 

sekedar menggerakan tangan, tubuh dan kaki saja, melainkan juga menceritakan sebuah 

pengalaman atau ingin menyampaikan suatu pesan. Seni tari dibedakan menjadi tiga ragam gerak, 

yaitu ragam tari kerakyatan, klasik, dan kreasi baru. Ragam gerak tari kerakyatan berasal dari 

lingkungan masyarakat desa atau disebut dengan wong cilik. Ragam gerak tari klasik dilahirkan dari 

lingkungan keraton, dan difungsikan sebagai kepentingan sarana upacara.
2
 Sedangkan ragam gerak 

kreasi baru termasuk tari modern yang mengalami perpaduan dari tari kerakyatan dan klasik. Ketiga 

ragam gerak tari tersebut telah mengalami suatu perubahan seiring perkembangan zaman. 

Walaupun mengalami perubahan, seni tari tetap memiliki makna dan nilai-nilai yang dapat dijiwai 

                                                           
1
 Wasino, “Nilai-nilai Budaya Jawa untuk Kehidupan Berbangsa”, Sang Penjaga dan Pengawal Budaya Jawa: Bunga 

Rampai Tulisan Tentang Budaya Jawa, (Yogyakarta: Taman Pustaka Kristen, 2007), hlm. 5 
2
 Nanik Herawati, Kesenian Tradisional Jawa, (Klaten: Saka Mitra Kompetensi, 2009), hlm. 1 
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oleh penari dan penikmat tari. Akan tetapi, terkadang seni tari dianggap sebagai seni yang negatif, 

karena kebanyakan penari adalah perempuan yang menggerakkan tubuhnya, seakan mengundang 

nafsu para laki-laki. Memang ada tarian tertentu yang bersifat menghibur, yang kebanyak termasuk 

ragam tari kerakyatan, namun tidak semua tarian yang bersifat menghibur itu ditujukan untuk 

mengundang nafsu laki-laki.  

 

Salah satu tarian yang asal mulanya memiliki fungsi menghibur, sehingga dapat mengundang nafsu 

laki-laki adalah Tari Gambyong. Tari Gambyong termasuk dalam ragam gerak tari kerakyatan. Tari 

Gambyong memiliki ciri yang berbeda dengan tari lainnya. Seiring perkembangan zaman, Tari 

Gambyong mengalami banyak perubahan, hingga pada akhirnya Tari Gambyong mampu berlabuh 

di Keraton. Sebagai bagian dari tari tradisional Jawa gaya Surakarta yang telah berhasil berlabuh di 

Keraton ini, memiliki aturan-aturan yang harus diikuti, misalnya saja dalam konsep gerak. Tari 

Gambyong memiliki rangkaian gerak (sekaran) yang baku, akan tetapi gerak tersebut dipilih sesuai 

dengan kebutuhan ungkapan serta sesuai dengan tafsirannya.
3
   

 

Tari Gambyong yang telah dibakukan mengungkapkan proses kehidupan manusia dari lahir sampai 

meninggal dunia ini memiliki enam (6) dasar rangkaian gerak, yaitu :
4
  

a. Rangkaian gerak laras, yang mengungkapkan tentang bayi berada di dalam kandungan   

seorang ibu.  

b. Rangkaian gerak batangan, yang mengungkapkan bahwa seorang ibu yang meramalkan 

masadepan sang bayi, 

c. Rangkaian gerak pilesan, yang mengungkapkan tentang pendidikan yang harus 

diberikan kepada seseorang sejak bayi untuk bekal masa depannya, 

d. Rangkaian gerak laku telu, yang mengungkapkan bahwa manusia akan menjalani tiga 

hal dalam perjalanan hidupnya, yaitu lahir, dewasa, dan mati, 

e. Rangkaian gerak menthogan, yang mengungkapkan gambaran manusia sudah memasuki 

hari tua, namun tetap harus memiliki hidup yang berguna bagi orang-orang di sekitarnya, 

f. Rangkaian gerak wedhi kengser, yang mengungkapkan bahwa manusia sudah memasuki 

akhir hidupnya. 

 

                                                           
3
 Sri Rochana Widyastutieningrum, Sejarah Tari Gambyong : Seni Rakyat Menuju Istana, (Surakarta : Citra Etnika, 

2004), hlm. 66-68 
4
 Ibid, hlm. 77-78 
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Melalui makna dari rangkaian gerak Tari Gambyong ini, sebenarnya sudah dapat terlihat bahwa 

Tari Gambyong memiliki nilai yang luhur, dan  seharusnya memiliki fungsi yang baik di kehidupan 

masyarakat. Tari Gambyong seharusnya tidak lagi dianggap sebagai tarian yang dapat menggugah 

nafsu laki-laki, melainkan menjadi tarian yang agung. Oleh karena itu, penyusun ingin 

memperkenalkan kembali Tari Gambyong ini agar tidak lagi dipandang sebelah mata, dan dapat 

dikenal sebagai tarian yang memiliki nilai-nilai luhur. Dalam rangka memperkenalkan kembali Tari 

Gambyong ini, penyusun akan mengolah pembahasan mengenai Tari Gambyong dan akan 

mendialogkannya dengan teks yang ada di Alkitab. Dengan demikian, penyusun juga berharap Tari 

Gambyong dapat memberikan makna yang lebih pada teks Alkitab.  

 

 

I.2. RUMUSAN MASALAH 

Adapun rumusan masalah yang penyusun ajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah Tari Gambyong dapat dipahami sebagai tarian yang luhur serta memiliki 

makna dan nilai yang bijak, sehingga dapat digunakan sebagai kacamata atau lensa untuk 

menafsir Injil Yohanes 2:1-11 dan 19:16b-27? 

2. Bagaimanakah peran ibu Yesus dalam teks Injil Yohanes 2:1-11 dan 19:16b-27 jika dilihat 

dengan menggunakan kacamata atau lensa Tari Gambyong? 

 

I.3. JUDUL SKRIPSI 

“Mengenal dan Memahami Peran Ibu Yesus dalam Injil Yohanes 2:1-11 dan 19:16b-27 Melalui 

Tari Gambyong” 

 

I.4. TUJUAN PENYUSUNAN SKRIPSI 

Adapun tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah: 

1. Mengangkat serta memahami kebudayaan Indonesia, khususnya seni tari (Tari Gambyong), 

sebagai kebudayaan luhur dan memiliki nilai-nilai bijak, yang juga memiliki keterkaitan 
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dengan kisah dalam Yohanes 2:1-11; 19:16b-27, khususnya dalam penggambaran peran ibu 

Yesus. Hal ini juga menunjukkan bahwa kekristenan dan kesenian merupakan bagian dari 

kebudayaan yang indah dan bermakna, serta memiliki keterkaitan. Hal ini dapat dilihat 

melalui makna gerak (sekaran) dari tari Gambyong. 

2. Memahami kesenian, khususnya Seni Tari, adalah salah satu unsur kebudayaan yang positf 

dan juga dapat dipakai untuk melihat nilai-nilai yang ada pada kekristenan. Hal ini menjadi 

sangat penting ketika kekristenan dianggap suatu hal yang sempurna dan menjadi dipisahkan 

dengan budaya. 

3. Dengan adanya bukti bahwa makna gerak dalam sebuah tari bisa menjadi pembelajaran 

dalam ilmu tafsir atau hermeneutik, maka pada kesempatan yang akan datang penyusun juga 

ingin membuat sebuah tarian utuh yang menggambarkan kisah atau cerita yang ada di Kitab 

Suci. 

 

I.5. METODE PENELITIAN 

Penyusun pada dasarnya menggunakan metode penafsiran lintas budaya untuk menafsir teks dari 

Yohanes 2:1-11 dan 19:16b-27. Metode lintas budaya ini sebelumnya telah diperkenalkan oleh 

Kwok Pui-Lan. Dalam bukunya, Pui-Lan mengungkapkan bahwa ada tiga metode yang dapat 

digunakan. Metode yang pertama dilakukan dengan membandingkan motif suatu teks lain dengan 

teks Alkitab yang serupa, untuk menemukan implikasi hermeneutik dari keduanya. Yang kedua, 

melihat teks Alkitab dengan menggunakan perspektif tradisi religius yang lain. Yang terakhir, 

melihat Kitab Suci dan teologi tertentu di dalam cerita-cerita, mitos, dan legenda yang ada di 

masyarakat.
5
 

Dari metode yang disampaikan oleh Pui-Lan, penyusun memilih menggunakan metode yang kedua, 

yaitu melihat teks Alkitab dengan menggunakan perspektif tradisi religius untuk membaca teks dari 

Yohanes 2:1-11 dan 19:16b-27. Metode ini juga telah dipakai oleh beberapa orang di Asia, antara 

lain Seiichi Yagi dan Daniel K. Listijabudi. Seiichi Yagi menggunakan metode ini untuk memahami 

ajaran-ajaran Yesus dengan menggunakan perspektif Buddha.
6
 Sedangkan Daniel K. Listijabudi 

menggunakan perspektif Zen sebagai upaya menafsirkan kisah Emaus (Lukas 24:13-35). Dalam hal 

                                                           
5
 Kwok Pui-Lan, Discovering the Bible in the Non-Biblical World, (New York : Orbit Books, 1995), p. 62 

6
 Ibid, p. 64 
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ini, perspektif yang akan dipilih oleh penyusun untuk membaca teks tersebut adalah perspektif dari 

Tari Gambyong. Beberapa hal yang ditemukan oleh penyusun setelah mengolah pembahasan 

tentang Tari Gambyong, yaitu: sejarah, perekembangan dan fungsi, bentuk ungkap, dan makna 

rangkaian gerak, akan digunakan sebagai kacamata atau lensa untuk melihat lebih jauh pada teks 

Yohanes 2:1-11 dan 19:16b-27, yaitu tentang kisah perkawinan di Kana dan penyaliban Yesus. 

Secara khusus, penyusun akan melihat peran ibu Yesus pada kedua teks tersebut.  

Penyusun memilih Tari Gambyong yang gerakannya sudah dibakukan. Hal ini dilakukan oleh 

penyusun karena Tari Gambyong yang telah dibakukan mendapat pengaruh dari lingkungan 

Keraton memiliki makna yang lebih dalam lagi, yaitu mengungkapkan proses kehidupan manusia 

dari lahir sampai meninggal dunia. Penyusun juga melihat makna dan nilai dari Tari Gambyong 

yang berasal dari rakyat biasa atau wong cilik memiliki kesamaan dengan kisah di Kana dan di 

Golgota. Selain itu makna dan nilai dari Tari Gambyong dapat menggambarkan seberapa jauh peran 

dari ibu Yesus dalam kedua teks tersebut. Banyak penafsir yang menafsir Injil Yohanes 2 : 1-11 

dengan mengutamakan mujizat yang dilakukan oleh Yesus pada acara perkawinan di Kana. 

Penyusun tidak akan membahas perihal mujizat Yesus sebagai pokok utama. Akan tetapi, penyusun 

akan membahas peran ibu Yesus, dalam peristiwa perkawinan di Kana. Penyusun merasa peran ibu 

Yesus pada kisah perkawinan di Kana adalah hal yang penting dan perlu untuk diangkat, karena 

awal dari mujizat Yesus itu terjadi adalah ketika ia mengatakan “mereka kehabisan anggur” kepada 

Yesus. Ini adalah salah satu peran ibu Yesus yang dengan jelas ditunjukkan dalam Injil Yohanes. 

Selain itu, ada peran penting yang ditunjukkan dalam Injil Yohanes 19 : 16b-27. Ibu Yesus yang 

berada di kaki salib Yesus, memiliki peran yang juga penting bagi Yesus dan juga bagi murid 

Yesus. Ucapan Yesus yang mengatakan, “Ibu, inilah, anakmu!” dan “Inilah ibumu!” 

mengungkapkan bahwa ibu Yesus memiliki peranan penting dalam perjalanan pelayanan murid 

Yesus setelah Yesus wafat.  

Sebelum penyusun melihat kedua teks dengan perspektif Tari Gambyong, penyusun akan 

menganalisa kedua teks yang telah dipilih dengan pendekatan naratif. Hal ini penyusun lakukan 

dalam rangka mempermudah penyusun ketika menafsir nantinya. Penyusun memilih pendekatan 

naratif untuk menganalisa kedua teks yang telah dipilih karena melalui pendekatan naratif, 

penyusun dapat dengan leluasa menganalisa teks yang sekiranya penting dan berhubungan dengan 

perspektif yang penyusun pilih. Dalam pendekatan naratif, terdapat pembagian plot yang 

disesuaikan dengan peristiwa yang terjadi pada cerita di dalam teks. Melalui pembagian plot itulah 

penyusun akan menafsir kedua teks dengan menggunakan kacamata atau lensa dari Tari Gambyong. 
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Setelah penyusun menafsirkan masing-masing teks sesuai dengan plotnya, penyusun akan 

menghubungkan kedua teks tersebut untuk melihat apa kaitan kedua teks tersebut dengan 

menggunakan perspektif Tari Gambyong. Setelah itu, penyusun akan melihat peran ibu Yesus di 

dalam kedua teks tersebut dengan lagi-lagi menggunakan perspektif Tari Gambyong. Kurang lebih 

demikian cara penyusun mengolah teks Yohanes 2: 1-11 dan 19:16b-27. Melalui salah satu seni tari 

dari konteks masyarakat di Surakarta inilah (Tari Gambyong), penyusun akan meneliti lebih dalam 

lagi untuk memahami teks Yohanes 2: 1-11 dan 19:16b-27, khususnya untuk melihat peran ibu 

Yesus.  

 

I.6. SISTEMATIKA PENYUSUNAN 

BAB I  PENDAHULUAN 

 Pada BAB I, penyusun memaparkan latar belakang penulisan yang penyusun angkat, 

serta rumusan masalah, tujuan penulisan, serta metode penelitian yang akan 

digunakan penyusun nantinya. 

BAB II  PEMBAHASAN TARI GAMBYONG 

 Pada BAB II, penyusun memaparkan segala informasi yang berkaitan dengan lensa 

yang akan penyusun gunakan, yaitu Tari Gambyong. Segala informasi yang terkait 

itu berupa sejarah, perkembangan dan fungsi, bentuk ungkap, serta makna rangkaian 

gerak. Dari informasi itulah penyusun dapat menemukan lensa untuk melakukan 

penasiran. 

BAB III PENAFSIRAN DALAM INJIL YOHANES 2:1-11 DAN 19:16b-27 DENGAN 

MELIHAT PERAN IBU YESUS MELALUI NILAI-NILAI PADA TARI 

GAMBYONG 

 Setelah penyusun menemukan lensa untuk menafsir pada BAB II, di BAB III ini 

penyusun mulai melakukan penafsiran dengan metode naratif, sehingga penyusun 

memulai BAB III ini dengan penjelasan tentang metode naratif, narasi Injil Yohanes, 

teks Alkitab yang dipilih (Yohanes 2:1-11 dan 19:16b:27), analisa teks dan 

penafsiran dalam rangka memahami peran ibu Yesus. 
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BAB IV  PENUTUP 

 Setelah penafsiran selesai dilakukan oleh penyusun, maka pada BAB IV ini 

penyusun akan memberikan kesimpulan dari keseluruhan bab (BAB I, II dan III). 

Kemudian penyusun juga akan memberikan pesan dan kesan yang berkaitan dengan 

proses penelitian dan penyusunan skripsi ini. 
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